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The STI that is mostly experienced by young women is chlamydia with 

a total of 3,306.8 cases per 100,000 women. Efforts to increase 

adolescent knowledge include health education. The aim of this 

research is to determine the effect of health education on knowledge of 

external genital hygiene in adolescent girls at SMPN 2 Jalaksana, 

Kuningan Regency. 

This type of research uses quantitative. The population in this study 

were 287 young women from SMPN 2 Jalaksana, Kuningan Regency. 

The sampling technique used purposive sampling to obtain 74 

respondents. The instrument used is a questionnaire, data analysis uses 

univariate and bivariate analysis with Paired T-test. 

The research results showed that 85.1% of health education was in the 

good category and 14.9% said it was poor. The statistical test results 

show that the p-value obtained is 0.000 and is smaller than the value a 

= 0.05, so this result shows that there is an influence of health education 

on knowledge of external genital hygiene in young women at SMPN 2 

Jalaksana, Kuningan Regency. 

 

ABSTRAK 

IMS yang banyak dialami oleh remaja wanita yaitu klamidia dengan 

jumlah kasus 3.306,8 kasus per 100.000 wanita. Upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja yaitu dengan adanya penyuluhan 

kesehatan .Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan kebersihan genetalia 

eksternal pada remaja putri di SMPN 2 Jalaksana Kabupaten 

Kuningan.   

Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini semua remaja putri SMPN 2 Jalaksana Kabupaten Kuningan 

sebanyak 287 orang, teknik pengambilan sampel 

menggunakan Purposive Sampling  didapatkan 74 responden. 

Instrument yang digunakan yaitu kuesioner, analisis data menggunakan 

analisa univariat dan bivariat dengan Paired T-test.  

Hasil penelitian didapatkan 85.1% penyuluhan kesehatan dengan 

kategori baik dan sebanyak 14.9% menyatakan kurang. Hasil uji 

statistik menunjukan p-value yang diperoleh sebesar 0.000 dan lebih 

kecil dari nilai a = 0.05 sehingga hasil ini menunjukan bahwa ada 

pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan kebersihan 

genetalia eksternal pada remaja putri di SMPN 2 Jalaksana Kabupaten 

Kuningan. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan reproduksi pada wanita merupakan 

hal penting dalam kehidupan. Seorang wanita akan 

melakukan fungsi reproduksi mulai dari menstruasi, 

hamil, melahirkan, menyusui hingga menopause. Infeksi 

pada organ genitalia dapat terjadi jika perawatan genital 

yang kurang baik, beberapa infeksi tersebut yaitu flour 

albus, Kanndidiasis Vulbovaginitis Vaginosis bacterial, 

dan Trikomoniasis. Dan Infeksi alat reproduksi luar bisa 

masuk sampai ke alat reproduksi dalam dan menyebabkan 

kanker rahim (Pinem, 2014).  

Hasil penelitian yang dilakuan Pratiwi dan 

Marlina (2019) menunjukan bahwa dari 35 responden 

remaja wanita, Mengalami keputihan sebanyak 91,4% dan 

yang tidak mengalami keputihan sebanyak 8,6%. Untuk 

mengoptimalisasi kesehatan organ reproduksi diperlukan 

perawatan kebersihan organ genitalia. Perawatan 

kebersihan organ genitalia meliputi cara membersihkan 

alat kelamin, penggunaan pakaian dalam, penggunaan 

pembalut saat menstruasi, pencukuran rambut kemaluan,  

penggunaan handuk untuk mengeringkan kemaluan, 

(Kissanti dalam Abrori, 2017).  

Membersihkan alat kelamin dilakukan dengan 

cara membasuh dari arah depan (vagina) ke belakang 

(anus) dan pembalut yang digunakan saat menstruasi 

berbahan lembut tidak mengandung parfum atau gel, 

rambut pubis dicukur setiap 40 hari sekali dengan 

pergantian pembalut minimal 2 kali dalam sehari (Kissanti 

dalam Abrori, 2017). 

Upaya pemerintah dalam mempertahankan 

kesehatan pada remaja terutama pada organ reproduksi 

salah satunya yaitu dengan adanya Penyuluhan Pelayanan 

Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) yang dilakukan oleh 

puskeskesmas di wilayah binaannya (Dinkes 

Tanjungbalai, 2017). 

Kebersihan genitalia dapat dilakukan dengan 

benar jika remaja mengetahui langkah-langkah tersebut 

baik dari literaur yang mereka baca maupun dari cerita 

orang-orang dilingkungannya misalnya orang tua atau 

teman sebaya. Permasalahan remaja sering kali berakar 

dari kurangya informasi, pemahaman dan kesadaran.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai kebersihan genetalia adalah 

melalui penyuluhan kesehatan. Penyuluhan kesehatan 

akan mempunyai efek yang baik apabila dalam prosesnya 

menggunakan metode maupun media yang baik. 

Penyuluhan kesehatan bertujuan untuk meningkat derajat 

kesehatan upaya harus dilakukan secara komprehensif 

berupa promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif 

(Pakpahan, 2021).  Salah satu kegiatan promotive yaitu 

pemberian penyuluhan. Penyuluhan sangatlah penting 

dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap sesorang 

terutama pada remaja mengenai kesehatan salah satunya 

mengenai kesehatan reproduksi.  

Hasil penelitian Lismawati (2019) menjelaskan 

bahwa dari 40 responden terdapat sebesar 80% yang 

memiliki pengetahuan yang baik, tetapi 72,5% 

menunjukan sikap positif saat perawatan kebersihan alat 

reproduksi pada saat menstruasi. Hasi penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Hubaedah (2020) dari 79 responden 

mendapatkan sebesar  17,7% yang memiliki pengetahuan 

yang baik, sebesar 30,4% yang memiliki pengetahuan 

cukup, dan sebesar 51,9% yang memiliki pengetahuan 

kurang.  

Hasil Studi pendahuluan yang telah dilakukan 

peneliti didapatkan jumlah  populasi siswa putri kelas VII 

– IX yaitu 287 orang, dengan kurun usia 6 – 20 Tahun 

(Profil Sekolah SMPN 2 Jalaksana, 2023). Adapun hasil 

wawancara yang dilakukan kepada 10 siswa putri tentang 

pengetahuan kebersihan genetalia ekstarnal didapatkan 

hanya 20% orang yang mengetahui cara membasuh alat 

kelamin dengan benar, 60% orang yang melakukan cuci 

tangan terlebi dahulu sebelum maupun sesudah 

memegang alat kelamin,dan hanya 30% orang yang 

mengeringkan alat kelaminnya dengan tisu ataupun 

handuk pribadi setelah BAB/BAK, tak hanya itu beberapa 
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siswa putri yang dilakukan wawacara mengatakan bahwa 

ia mengalami gatal-gatal di daerah kemaluan. 

 

METODE 

Jenis penelitian menggunakan penelitian 

Kuantitatif, menggunakan pra-eksperimental design one 

group pre-post test dengan analisis data menggunakan 

analisa univariat dan bivariat dengan Paired T-test. 

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 

putri di SMPN 2 Jalaksana Kabupaten Kuningan sejumlah 

287 orang, dan didapatkan sampel menggunakan Teknik 

pengambilan sampel dengan kriteria inklusi dan ekslusi  

dengan menggunakan cara ordirnal menggunakan rumus 

slovin sejumlah 74 responden. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini dalam bentuk analisis 

univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat terdiri 

dari distribusi frekuensi mengenai penyuluhan kesehatan 

dan pengetahuan kebersihan genetalia eksternal sebelum 

dan sesudah dilakukan penyuluhan. Analisis bivariat 

dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan kebersihan 

genetalia eksternal pada remaja putri di SMPN 2 

Jalaksana Kabupaten Kuningan.  

Tabel 1 

 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan Kesehatan 

Tentang Pengetahuan Kebersihan Genetalia 

Eksternal Pada Remaja Putri Di SMPN 2 Jalaksana 

Kabupaten Kuningan Tahun 2023 

Penyuluhan 

Kesehatan Mengenai 

Kebersihan Genetalia 

Eksternal 

F 
Presentase 

(%) 

Baik 63 85.1 % 

Kurang 11 14.9% 

Total 74 100% 

Sumber : Data Primer, 2023 

Hasil Penelitian berdasarkan pelaksanaan 

penyuluhan kesehatan yang dilakukan melalui media 

video dan pembagian poster yaitu didapatkan hasil  bahwa 

85.1% berkategorikan baik, dan 14.9% berkategorikan 

kurang 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Pelaksanaan Pre-test Sebelum dilakukan Kegiatan 

Penyuluhan Kesehatan Tentang Pengetahuan 

Kebersihan Genetalia Eksternal Pada Remaja Putri 

Di SMPN 2 Jalaksana Kabupaten Kuningan Tahun 

2023 

Pre-test 

sebelum 

diberikan 

Penyuluhan 

Kesehatan 

Mengenai 

Kebersihan 

Genetalia 

Eksternal 

F 
Presentase 

(%) 
Mean 

Baik 13 17.6% 

8.21662 
Cukup 52 70.3% 

Kurang 9 12.2% 

Total 74 100% 

Sumber : Data Primer, 2023 

Hasil penelitian berdasarkan test sebelum 

dilakukan penyuluhan kesehatan didapatkan hasil 

berkategori baik 17.6%, berkategori cukup 70.3% , dan 

berkategori kurang 12.2%. 

Tabel 3  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Pelaksanaan Post-Test Sesudah dilakukan Kegiatan 

Penyuluhan Kesehatan Tentang Pengetahuan 

Kebersihan Genetalia Eksternal Pada Remaja Putri 

Di SMPN 2 Jalaksana Kabupaten Kuningan 

Tahun2023 

Post-Test 

Setelah 

diberikan 

Penyuluhan 

Kesehatan 

Mengenai 

Kebersihan 

Genetalia 

Eksternal 

F 
Presentase 

(%) 
Mean 

Baik 74 100% 

14.9324 
Cukup 0 0% 

Kurang 0 0% 

Total 74 100% 

Sumber : Data Primer, 2023 

Hasil penelitian berdasarkan test setelah 

dilakukan penyuluhan kesehatan didapatkan hasil 100% 

berkategorikan baik. 
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Tabel 4 

Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Tentang 

Pengetahuan Kebersihan Genetalia Eksternal Pada 

Remaja Putri Di SMPN 2 Jalaksana Kabupaten 

Kuningan Tahun 2023 

 

 
Sumber : Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa terjadinya 

peningkatan yang cukup signifikan pada pengetahuan 

responden menuju arah positif yang dihitung dengan uji 

Paired T-Test bertujuan untuk melihat perbedaan rata-rata 

data sampel penelitian pada satu kelompok sampel 

dependen pada kelompok yang sama (Sutriyawan A dkk, 

2023) dari sebelum diberikan penyuluhan dengan mean 

8.21662 ke 14.9324 sehingga diperoleh perbedaan mean  

sebesar 6.71578. 

Hajil uji didapatkan nilai Sig. (2  tailed ) 0.000 

menunjukan hasil P-value < a, yang artinya nilai 0.000 < 

0.05 maka keputusannya Ho ditolak menunjukan adanya 

pengaruh penyuluhan kesehatan mengenai pengetahuan 

kebersihan genetalia eksternal pada remaja putri di SMPN 

2 Jalaksana Kabupaten Kuningan. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Jalaksana, 

pengambilan data dilakukan dengan cara masuk ke kelas 

yang sudah melaksanakan ujian. 

1. Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan Kesehatan 

Kepada Remaja Putri Tentang Kebersihan Genetalia 

Eksternal di SMPN 2 Jalaksana Kabupaten 

Kuningan. 

 

Hasil Penelitian berdasarkan pelaksanaan 

penyuluhan kesehatan yang dilakukan melalui media 

video dan pembagian poster yaitu didapatkan hasil  

bahwa 85.1% berkategorikan baik, dan 14.9% 

berkategorikan kurang. Penyuluhan ini 

menggunakan media video dan penyebaran poster 

sehingga pesan yang ingin disampakan jauh lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh siswi . 

Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan 

oleh Hanriksen dalam Zatalini (2018) metode 

penyuluhan kesehatan langsung berupa diskusi, 

panel, curah pendapat, demonstrasi, simulasi, 

bermain peran dan lain sebagainya yang dilakukan 

langsung antara penyuluh dan peserta (face to face) 

baik satu arah maupun dua arah memiliki 

keuntungan bagi peserta karena dapat langsung 

menunjukkan ekspresi selama proses dan langsung 

dapat dilihat kemampuan keterampilan, serta 

dituntut keaktifan dari peserta. Pada penyuluhan 

langsung diperlukan media tambahan seperti 

handout atau media audiovisual untuk dapat 

membantu dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Zatalini (2018) yang 

mengungkapkan bahwa penyuluhan dengan 

menggunakan metode diskusi, poster dan video 

meningkatkan pengetahuan subjek penelitian 

tentang Penyakit Menular Seksual. Menurut 

Notoatmodjo, media seperti film, VCD, dan televisi 

lebih tinggi intensitasnya dibanding dengan kata-

kata dan tulisan. Walaupun dengan intensitas yang 

rendah, media sederhana seperti leaflet, poster, 

lembar balik, buku bergambar, dan lain-lain 

mempunyai beberapa keuntungan, yaitu biasanya 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh 

masyarakat, mencerminkan kebiasaan, kehidupan, 

dan kepercayaan setempat, dan sasaran dapat 

menyesuaikan dan belajar mandiri secara praktis 

karena mengurangi kebutuhan mencatat, dapat 

memberikan informasi yang detail yang mana tidak 

bisa diberikan secara lisan, mudah dibuat, 

diperbanyak, diperbaiki, dan mudah disesuaikan 

dengan kelompok sasaran 

Namun, keberhasilan penelitian ini juga 

bergantung pada metode penyuluhan kesehatan yang 

digunakan. Melalui metode video, leaflet dan 

ceramah sehingga terdapat kontak anatara responden 

dengan peneliti sehingga menjadi lebih intensif dan 

adanya feedback dalam berkomunikasi. 

Hasil wawancara dengan responden, 

beberapa dari mereka sudah ada yang mengetahui 

bagaimana cara membersihkan genetalia eksternal 

tetapi belum spesifik dikarenakan hanya sekedar 

tahu dari orang tua saja tanpa mencari tahu dari 

sumber informasi yang lainnya. Dengan pelaksanaan 

penyuluhan ini responden terbantu karena adanya 

video animasi mengenai cara kebersihan 

membersihkan genetalia eksternal dan diberikan 

poster agar tidak lupa dari video yang disampaikan. 

2. Pengetahuan Sebelum Dilakukan Penyuluhan 

Kesehatan Kepada Remaja Putri Tentang 

Kebersihan Genetalia Eksternal di SMPN 2 

Jalaksana Kabupaten Kuningan. 

Hasil penelitian berdasarkan test sebelum 

dilakukan penyuluhan kesehatan didapatkan hasil 

berkategori baik 17.6%, berkategori cukup 70.3% , 

dan berkategori kurang 12.2%. Artinya sebagian 

besar responden memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai kebersihan genetalia eksternal sebelum 

diberikan penyuluhan, banyak siswa yang tidak 

mengetahui tentang kebersihan geneitalia eksternal 

karena pengetahuan mereka yang kurang 

dikarenakan kurangnya sumber informasi yang 
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mereka peroleh baik dari orang tua, guru, hingga 

media informasi. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan teori 

yang dikemukakan oleh Notoadmojo (2018) yaitu 

pengetahuan adalah hasil dari memahami objek 

melalui persepsi atau melalaui alat indera manusia, 

pengetahuan paling banyak diperoleh melalui 

pendengaran dan penglihatan.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Irnawati (2017) dengan 

hasil mayoritas responden berpengetahuan cukup 

baik dengan jumlah 64 responden (61.0%) dan 

berpengetahuan kurang dengan jumlah 16 responden 

(15.2%). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

terjadinya peningkatan pengetahuan sisiwi putri 

tantang kebersihan genetalia eksternal yaitu setelah 

mendapatkan penyuluhan kesehatan yang cukup 

signifikan.  

Hasil wawancara dengan responden, beberapa 

dari mereka sudah ada yang mengetahui bagaimana 

cara membersihkan genetalia eksternal tetapi belum 

spesifik dikarenakan hanya sekedar tahu dari orang 

tua saja tanpa mencari tahu dari sumber informasi 

yang lainnya sehingga masih banyak responden yang 

memiliki pengetahuan cukup dan kurang. 

3. Pengetahuan Setelah Dilakukan Penyuluhan 

Kesehatan Kepada Remaja Putri Tentang 

Kebersihan Genetalia Eksternal di SMPN 2 

Jalaksana Kabupaten Kuningan. 

Hasil penelitian berdasarkan test setelah 

dilakukan penyuluhan kesehatan didapatkan hasil 

100% berkategorikan baik. Maka penelitian ini dapat 

doisimpulkan bahwa adanya perubahan yang cukup 

signifikan setelah diberikan penyuluhan, siswi yang 

semuala tidak mengetahui mengenai kebersihan 

genetalia eksternal setelah diberikan penyuluhan 

menjadi mengetahuinya dan akan mempraktikannya 

dalam kegiatan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat  

Hairudin (2022) yang menyatakan bahwa perilaku 

baru terutama pada remaja dimulai pada domain 

kognitif dalam arti subjek tahu terlebih dahulu 

terhadap stimulus yang berupa materi objek 

diluarnya menimbulkan respon batin dalam bentuk 

sikap. Akhirnya rangsangan yakni objek yang telah 

diketahui dan disadari sepenuhnya tersebut akan 

menimbulkan respon lebih jauh lagi yaitu berupa 

tindakan terhadap stimulus atau objek. Pengetahuan 

merupakan langkah awal dari seseorang untuk 

menentukan sikap dan perilakunya.  

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan Andriyani (2020) yang mendapatkan 

hasil pengetahuan sebelum penyuluhan 

berkategorikan cukup 18 responden (56.3%) dan 

yang berpengetahuan kurang 4 responden (12.5%) 

dan setelah dilakukan penyuluhan adanya 

peningkatan menjadi berpengetahuan baik sebanyak 

28 responden (87,5%) dan  berpengetahun kurang 0 

responden. 

Hasil wawancara didapatkan bahwa mereka baru 

saja mengetahui secara detail mengenai perawatan 

kebersihan genetalia eksternal yang sebelumnya 

mereka tidak mengetahuinya baik dari orang tua, 

guru, media masa. Sehingga responden 

mendapatkan pengetahuan baru dan dapat 

mempraktikannya dalam kesehariannya. Hal ini 

menandakan bahwa telah terjadi perubahan 

pengetahuan pada responden penelitian yaitu remaja 

putri yang merupakan sasaran penelitian. 

4. Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Kepada Remaja 

Putri Tentang Kebersihan Genetalia Eksternal di 

SMPN 2 Jalaksana Kabupaten Kuningan. 

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penyuluhan 

kesehatan dengan pengetahuan kebersihan genetalia 

ekternal yang dibuktikan dengan hasil uji statistic 

menggunakan parametrik paired t-test dengan hasil 

p-value = 0.000 yang artinya nilai 0.000 < a 0.05, 

maka Ho ditolak artinya terdapat pengaruh 

penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan 

kebersihan genetalia eksternal pada remaja putri 

SMPN 2 Jalaksana Kabupaten Kuningan. Tidak 

hanya itu, dapat dilihat dari hasil reraya pengetahuan 

responden menuju  arah posited dari sebelum 

dilakukan penyuluhan kesehatan dengan besar mean 

8.21662 menjadi 14.9324. 

Hasil penelitian ini sejaalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sabarudin (2020) yang 

mengungkapkan bahwa penyuluhan melalui media 

video dan leaflet dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

pretest dan posttest masing-masing variable 

meningkat dan hasil uji terdapat pengaruh yang 

bermakna terkait penyuluhan dengan pengetahuan. 

Dari hasil yang didapatkan, pengetahuan remaja 

mengalami peningkatan yang menandakan bahwa 

adanya pegaruh dari penyuluhan kesehatan terdapat 

pengetahuan remaja yang diharapkan dapat 

mempengaruhi tindaka remaja pula dalam 

melakukan perawatan kebersihan genetalia eksternal 

nantinya. Hal tersebut dapat diasumsikan bahwa, 

informasi yang diberikan tersampaikan dengan baik 

kepada siswa, sehingga terjadi peningkatan yang 

signifikan dari jumlah siswa yang tidak tahu menjadi 

tahu tentang kebersihan genetalia eksternal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan 

mengenai pengaru penyuluhan kesehatan terhadap 

pengetahuan kebersihan genetalia eksternal pada remaja 

putri di SMPN 2 Jalaksana Kabupaten Kuningan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pengetahuan remaja putri di SMPN 2 Jalaksana 

Kabupaten Kuningan sebelum dilakukan 
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penyuluhan memiliki pengetahuan yang baik 

sebanyak 13 responden (17.6%), pengetahuan cukup 

52 responden(70.3%), dan pengetahuan kurang 9 

responden (12.2%). 

2. Pengetahuan remaja putri di SMPN 2 Jalaksana 

Kabupaten Kuningan setelah dilakukan penyuluhan 

memiliki pengetahuan baik sebanyak 74 responden 

(100%). 

3. Ada pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap 

pengetahuan kebersihan genetalia ekternal pada 

remaja putri di SMPN 2 Jalaksana Kabupaten 

Kuningan (p<0,001). 
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